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MOTTO

"Kerjakanlah selagi ada lima kesempatan sebelum datangnva lima penghambat.
yaitu: selagi engkau schat sebelum sakitmu, selagi engkau mempunyai waktu
terluang sebelum sibukmu, selagi engkau muda sebelum datang masa tuamu, dan

selagi engkau kaya sebelum datang kefakiranmu".

(HR. Bathaqi dart Ibnu Abbas)

"Segala sesuatu ada guna dan manfaatnya meskipun remeh tampakannva, karena

terkadang sesuatu yang besar tumbuh dari sesuatu vang remeh".

(Dr. Dy. Schwart)
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DEKLARASI

Skripst 1 berisi hasil keria/penelitian sava mular bulan April 2002 sampai
dengan Juni 2002 di sungai air deras vang berada di atdeling Ravap. Dusun Ravap
Desa Kemuning Lor Kecamatan Arnasa Kabupaten Jember. Bersama ini sava
menvatakan bahwa skripsi ini adalah hasil pekerjaan sava kecuali j1ika disebutkan

sumbernvya dan skripsi 1m1 belum pernah diajukan pada nstansi lain.

' Jember. Anril 2003

Murvono Eka Rahman




ABSTRAK

Pengaruh Pemberian Pakan Buatan (Pellet) Produksi ACT. Comfeed dan
Pokphand Terhadap Pertumbuhan Ikan Mas (Cyprinus carpio) Pada
Pemeliharaan Kolam Air Deras (Runnine Water). Murvono Eka Rahman.
971810401026, Jurusan Biologi. Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan
Alam Universitas Jember.

Pemeliharaan ikan mas di kolam air deras membutuhkan pakan buatan
(pellet) vang banvak beredar dipasaran dan sesuai dengan kebutuhan ikan. Tuiuan
penelitian in1 adalah (1) untuk mengetahui pengaruh pemberian pellet produksi
ACT. Comfeed dan Pokphand terhadap pertumbuhan ikan mas pada pemeliharaan
kolam air deras. dan (2) untuk mengetahui ienis pellet vang paling efektif untuk
pertumbuhan 1kan mas. Penehnan in1 dilakukan di Atdeling Ravap. Dusun Ravyap
Desa Kemuning Lor Kecamatan Ariasa (Daerah Wisata Rembangan) Kabupaten
Jember. Penelitian vang berlangsung dari bulan April hingea bulan Juni 2002 ini
mengeunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) denean 3 perlakuan. Data
pertumbuhan ikan diukur dengan menimbang berat badan ikan sebanvak 4 kali
selama 2 bulan. Analisa data menggunakan analisis varian satu arah (One Wav
ANAVA) dan dilaniutkan dengan uii BNT (Beda Nvata Terkecil) 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pellet produksi ACT memberikan pertambahan
berat rata-rata ikan mas vang lebih tinggi (450 + 4637 gram) dan berbeda nvata
(=5 % dan 1 %) pada pemeliharaan kolam air deras dibandingkan dengan pellet
produksi Comfeed (220 + 63.44 gram) dan Pokphand (3625 + 78.54 gram).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Jenis pellet berpengaruh secara nyata
(¢ =5 % dan 1 %) terhadap pertumbuhan ikan mas, dan (2) Pemberian pellet
produksi ACT menunjukkan pertumbuhan rata-rata yang paling cepat diikuti oleh
pellet produkst Comfeed dan Pokphand.

Kata Kunci : Pakan Buatan (Pellet), Pertumbuhan, lkan Mas, Kolam Air Deras.




ABSTRACT

The Effect of Artificial Food (pellet) Produced by ACT, Comfeed and
Pokphand to the Growth of Carper Fish (Cyprinus carpio) in Running Water
Pool. Muryono Eka Rahman, 971810401026, Biology Departement, The Faculty
Mathematics and Basic Science, University of Jember.

Rearing Carper fish in running water pool needs artificial food (pellet)
which could be found easily in market and suitable to need of the fish. The
objectives of the study were (1) to investigate the eftect ot the artiticial tood
produced by ACT, Comfeed and Pokphand to the growth of Carper fish in
running water pool, and (2) to investigate the tvpe of the artificial food that most
effective to the growth of Carper fish. This research was conducted in Afdeling
Rayap, Dusun Rayap, Kemuning Lor Village, Arjasa Sub District (Rembangan
Resort) of Jember Regency. This research was done from April to June 2002 used
Completely Random Design with 3 treatments. The data of the fish growth was
measured by weighing the fish four times during two month. The data analysis
used One Way ANAVA, continued by the Least Significant Different Test of 5 %.
The research result revealed that the pellet produced by ACT improved the weight
of the fish (450 + 46.37 gram) and significantly different (o = 5 % and 1 %),
which was higher than the effect of the Comfeed pellet (220 + 63 44 gram) and
Pokphand (362.5 + 78,54 gram). The conclusions of the research were (1) the
types of pellet significantly (a =5 % and 1 %) affected the growth of the Carper
fish, and (2) the ACT pellet feeding resulted in the fastest growth of the fish,
followed by Comfeed and then Pokphand.

Key words: artificial food (pellet), growth, carper fish, running water pool.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Seuap keluarga pasti menginginkan seluruh anggota keluarganya sehat,
dinamis dan sejahtera. Manusia yang sehat Jiwa dan raganya dapat meningkatkan
produktifitasnya di segala bidang (Santoso, 19931 1). Kebutuhan gizi seseorang
dapat diperoleh dari makanan vang kita konsumsi sehari-hari berupa menu
makanan. Salah satu upaya untuk mencapai kehidupan yang sehat diperlukan
bahan pangan vyang bergizi baik. Di antaranya adalah ikan vang banyak
mengandung banyak protein antara 16 % - 24 %, lemak antara 0.2 % - 2.2 %,
unsur mineral, vitamin dan karbohidrat (Santoso, 199311 ).

lkan Mas (Cyprinus carpio) adalah salah satu jenis ikan budidava air tawar
vang paling banyak dibudidayakan petani baik budidaya pembenihan sampai pada
pembesaran di kolam pekarangan maupun di kolam air deras (running water)
(Santoso, 1993:12), karena ikan mas memiliki beberapa kelebihan antara lain
adalah banyak dikonsumsi masyarakat sehingga pemasarannya tidak sulit. mudah
dipelihara, pertumbuhannya cepat, memiliki nilai izl yang tinggi, harganva
murah, makanannyapun tidak sulit karena ikan mas dapat mengkonsumsi segala
Jenis pakan alami ataupun pakan buatan (pellet) (Sukma dan Leny, 1987:83). Ikan
Mas dapat dipelihara di dalam karamba, kolam air deras, kolam air mengalir,
hampang, dan lainnya.

Budidaya ikan mas dengan teknik air deras, lokasi kolam air deras berada
di dekat sumber air yang berupa sungai atau saluran irigasi. Beberapa sifat kolam
air deras adalah memiliki bagian air dalam, dangkal, deras dan tenang. Dengan
kondisi lingkungan tersebut maka hampir semua jenis ikan dapat dipelihara atau
dibesarkan di dalam kolam air deras (Jangkaru, 2001:42). Kolam air deras
biasanva berukuran relatif kecil antara 20-100 m>_ debit air dan kualitasnya cukup
baik karena banyak mengandung oksigen terlarut vang sangat dibutuhkan oleh
ikan untuk bernafas, dan padat penebaran persatuan luas kolam dapat dilakukan

lebih banyak (= 15 kg/m?) dibandingkan pada kolam air diam (staugnant water).

l‘ oy & i : - ¥ X
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Dalam budidaya ikan mas diperlukan pemilihan jenis pakan vang sesuai dengan
umur dan kebutuhan nutrisinya.

Pakan vang berkualitas baik mengandung zat-zat makanan vang cukup
untuk  memenuhi kebutuhan hidup dan pertumbuhan ikan, vaitu protein,
karbohidrat, lemak. vitamin, serat dan mineral. Masing-masing ikan mempunyai
kebutuhan optimal protein yang berbeda-beda. Misalnya untuk ikan van g berumur
kurang dari 21 hari membutuhkan pakan vang mengandung protein sekitar 40 %,
ikan yang berumur 21-80 hari membutuhkan pakan vang mengandung protein
sekitar 25 % dan ikan yang berumur diatas 80 hari membutuhkan pakan vang
mengandung protein 20 % (Suseno, 2000:43). Kebutuhan akan nutrisi tersebut
dapat diperoleh di dalam pakan buatan (pellet).

Pellet yang digunakan oleh para petani ikan di antaranya adalah pellet
vang diproduksi oleh ACT, Comfeed dan Pokphand Kandungan nutrisi dari
ketiganya adalah protein yang berkisar antara 25 — 32 %. lemak 3 — 9 %_ serat
4 — 6 %, karbohidrat 5 — 14 o4 dan kadar air 9 — 13 %_ Dari kandungan nutrisi
vang ada di dalam pellet tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan nutris
tkan pada pemeliharaan kolam air deras.

Ikan mas sangat cocok Jika dipelihara dan dibudidayakan di kolam air
deras, karena kolam air deras memiliki kandungan oksigen terlarut vang cukup
banyak sehingga ikan mas akan memiliki nafsu makan vang cukup tinggi (Arie,
2000:46). Untuk memenuhi kebutuhan pakannva diberikan pellet dari ketiga jenis
pakan diatas yaitu ACT, Comfeed dan Pokphand. Dari ketiga jenis pakan tersebut,
diharapkan ikan mas tersebut akan meugalami pertumbuhan yang maksimal.

Dari uraian di atas, permasalahan yang timbul adalah pada saat ini para
petani ikan banyak menggunakan pellet vang harganya mahal, padahal dengan
harga pellet yang mahal tersebut tidak menjamin keefektifan pellet di dalam
pertumbuhan ikan mas pada pemeliharaan kolam air deras. Berdasarkan alasan-
alasan tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian
Pakan Buatan (Pellet) Produksi ACT, Comfeed dan Pokphand Tlerhadap

Pertumbuhan Ikan Mas (Cyprinus carpio) Pada Pemeliharaan Kolam Air

Deras (Running Water)”.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, rumusan masalah vang diajukan
sebagai berikut:

" Apakah perbedaan jenis pellet berpengaruh pada pertumbuhan ikan mas "

1.3 Batasan Masalah
Agar dalam penelitian ini tidak terjadi penyimpangan, perlu memberikan
batasan masalah sebagai berikut:

I. Pertumbuhan ikan mas vang dimaksud dalam penelitian ini adalah
berdasarkan pada pertambahan  berat tubuh total ikan mas selama
penelitian.

2. lkan Mas yang digunakan dalam penclitian ini adalah ikan mas strain
Punten yang berumur 45 hari sampai 60 hari dengan berat awal total

adalah 700 gram/karamba.

|F8]

Jenis pellet yang digunakan adalah produksi ACT, Comfeed dan
Pokphand.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pellet produksi ACT, Comfeed
dan Pokphand terhadap pertumbuhan ikan mas pada pemeliharaan kolam
air deras

2. Untuk mengetahui jenis pellet yang paling efektif untuk pertumbuhan ikan

mas paca pemeliharaan kolam air deras

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah-
I. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

pengaruh  pemberian pellet produksi ACT. Comfeed dan Pokphand

terhadap pertumbuhan ikan mas pada pemeliharaan kolam air deras.




2. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnva petani ikan tentang

pemberian pellet produksi-ACT, Comfeed dan Pokphand yang paling

efektf untuk pertumbuhan ikan mas pada pemeliharaan kolam air deras.
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2.1 Morfologi Ikan Mas (Cyprinus carpio)

Ikan Mas menurut sejarahnya berasal dari daratan Cina dan Rusia. Ikan
Mas memiliki bentuk badan agak memanjang pipih kesamping (Compressed),
mulut (bibir) berada di tengah (7erminal) dapat disembulkan dan lunak (Elastis),
memiliki dua pasang sungut (Barbel). Sirip punggung panjang, permulaan sirip
punggung bertepatan di atas sirip perut. Tinggi badan, pertumbuhan sirip dan sisik
serta warna badan dan ukurannya bermacam-macam (Dinas Perikanan, 1977:7).

Ikan Mas tergolong ikan yang memiliki sisik vang besar bertipe Cveloid.
Usus umumnya tidak begitu panjang jika dibandingkan dengan hewan pemakan
tumbuh-tumbuhan asli. Ikan Mas tidak mempunvai lambung juga tidak
bergigi/ompong,  schingga bila mencerna  makanan sebagal  pengganti
penggerusnya adalah dengan menggunakan pharing vang mengeras (Santoso,
1993:14-15).

Pada waktu 1kan mas bergerak di dalam air. strip-siripnya  berfungsi
sebagai kemudi dan untuk memantapkan keseimbangan tubuh. lkan Mas bernafas
dengan insang, dengan cara sewaktu mengambil udara vang masuk melalui mulut
ke dalam insang (Putranto, 1995:14).

Pada saat ini ikan mas mempunyai banyak ras atau strain. Perkembangan
pembudidayaannya pun sangat pesat, mulai dari pemijahan tradisional sampai
menggunakan rangsangan kelenjar hyphofisa atau kawin suntik. Para pakar
perikanan telah melakukan serangkaian penelitian terhadap ikan dari golongan
cyprinidae ini, mulai dari jumlah kakaban tiap kilogram induk sampai jumlah
benih yang dihasilkan. Strain atau ras vang disukai untuk tiap-tiap daerah berbeda
tergantung lingkungan masyarakatnya. Misalnya masvarakat Jawa Timur dan
Jawa Tengah kurang menyukai jenis ikan mas vang berwarna kuning dan jingga,
Maka dikembangkan strain baru tahun 1933 di desa Punten-Malang-Jawa Timur
vang terkenal dengan jenis tkan mas Punten.

Ciri-ciri morfologi serta ras ikan mas yang banyak dijumpai di masyarakat

dewasa ini ada 7 macam (Susenao, 2000), vaitu:

D
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I, lkan Mas Punten

Sisiknya berwarna hijau gelap, dan diantara ras-ras lainnya mempunyai
potongan badan paling pendek (buntak). Bagian punggung tinggi melebar. mata
agak menonjol, gerakannya lebih gesit dari ikan mas Majalaya. Perbandingan
antara panjang badan dan tinggi badan antara 2,3 : 1.
2. lkan Mas Majalaya

Sisiknya berwarna hijau keabu-abuan dengan tepi sisik lebih gelap.
Punggung tinggi dan badannya relatif pendek. Bagian kuduk atas antara kepala
dan punggung melekuk. Penampang melintang badan kian menipis kearah
punggung, lebih tipis dari ras lainnya. Gerakannya lamban, bila diberi makan suka
berenang di permukaan air. Perbandingan panjang badan dengan tinggi badan
antara 3,2 : 1.
3. lkan Mas Taiwan

Sisiknya berwarna hijau kekuning-kuningan. Badan relatif lebih panjang
daripada ikan mas Punten dengan penampang punggung agak membulat. Mata
agak menonjol dan memiliki gerakan vang lebih gesit dan aktif Kebiasaannya
Jika dibert makan lebih suka berada di permukaan air. Perbandingan panjang
badan dengan tinggi badan berkisar 3.5 - 1.
4. Ikan Mas si Nyonya

Sisiknya berwamna kuning muda, badannya relatif agak panjang, matanya
pada ikan yang masih muda tampak biasa-biasa saja (normal) dan tidak menonjol,
sedangkan ikan dewasa bermata sipit. Gerakannya lamban (jinak), lebih suka
berada di permukaan air. Perbandingan panjang badan dengan tinggi badan
berkisar 3,6 : 1.
5. Ikan Mas Karper Kaca

Sisiknya berwarna putih mengkilap seperti perak, besar-besar dan terdapat
pula yang kecil-kecil atau tidak seragam. Biasanya bagian yang tertutup sisik
dekat sirip, gerakannva gesit dan aktif.
6. Ikan Mas Kumpay

Warna sisiknya beraneka ragam, ada vang kuning, merah, abu-abu. hitam

dan putih. Kadang-kadang ada yang bersisik seperti strain Ikan Mas Kaca. Sirip-




siripnya memanjang, pertumbuhannva lambat dan gerakannya lamban. Banvak
dijadikan sebagai ikan hias karena keunikan siripnya, meliuk-liuk seperti
selendang.
7. Ikan Mas Kancra Domas

Warna sisiknya coklat keemasan dan kemerahan, kecil dan letaknva tidak
teratur. Sisi badan terdapat garis membujur yang merupakan batasan warna.
Bagian punggung berwarna lebih gelap, sedangkan perutnva mengkilap

keemasan. Badannya relatif panjang, gerakannya gesit dan aktif,

2.2 Klasifikasi Ikan Mas
Klasifikasi ikan mas menurut Saanin (1984:78-202) secara umum adalah

sebagai berikut:

Kelas : Pisces

Sub kelas . Teleoster

Ordo - Ostariophysi

Sub ordo : Cyprinoidea

Famili : Cyprinidae

Genus s Cyprinus

Species - Cyprinus carpio, Linne

2.3 Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah suatu peningkatan besarnya organisme. Pada hewan,
pertumbuhan sebagian besar terjadi setelah selesainya morfogenesis dan
diferensiasi (Kimball, 1990b:441). Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai
proses kenaikan volume yang irreversibel (tidak dapat kembali) karena adanva
tambahan substansi, termasuk perubahan bentuk yang terjadi bersama proses
tersebut dan tidak akan dapat kembali (Pratignjo, 1985:124) Pertumbuhan seekor
tkan dapat di ukur dari bertambahnva panjang tubuh dan kenaikan berat badan.
Bila itkan tumbuh normal. beratnya akan bertambah sesuai dengan pertambahan

panjangnya. Sedangkan menurut Anggorodi (1980) pertumbuhan murni termasuk




pertumbuhan dalam bentuk dan berat atau dapat dikatakan bahwa pertumbuhan
dapat terjadi karena adanya perubahan jumlah sel dan penambahan ukuran.

Menurut  Sutisno dan Sutarmanto (1995:44) pertumbuhan sangat
tergantung pada lingkungan dalam hal ini erat hubungannya dengan efisiensi
konversi pakan. Lffendy (1993:56) mengungkapkan bahwa vyang dimaksud
dengan pertumbuhan adalah penambahan ukuran panjang atau berat dalam waktu
tertentu. Faktor yang menentukan pertumbuhan diantaranya adalah jumlah dan
ukuran makanan yang tersedia, suhu, oksigen terlarut, umur, genetis dan lain-lain.
Pertumbuhan adalah perubahan-perubahan dalam unit pertumbuhan terkecil vaitu
sel-sel mengalami pertambahan jumlah (hiperplasi) dan perbesaran ukuran
(hipertropi). Pertambahan dinyatakan dengan pengukuran kenaikan berat badan
vang dengan mudah dilakukan dengan penimbangan berulang-ulang dan
dinyatakan dengan pertambahan berat badan tiap hari, tiap minggu atau tiap waktu
tertentu lainnya (Soeharsono, 1976:8). Jadi untuk pertumbuhan diperlukan
makanan yang cukup, terutama pada ikan yang masih muda atau kecil yang
sedang giat-giatnya mengalami pertumbuhan. Di samping jumlah makanan, faktor
frekwensi pemberian makanan setiap harinya harus juga diperhatikan.

Ikan Mas mengalami pertumbuhan yang cepat pada usia muda
(pradewasa/usia 21-80 hari). Kecepatan pertumbuhan tersebut dipengaruhi
beberapa faktor antara lain species, jenis kelamin, umur, kualitas, jumlah ransum
yang dikonsumsi serta tatalaksana pemeliharaan yang baik (Siregar, er al.
1980:17). Untuk mengetahui pertumbuhan tubuh ikan, selain dengan menimbang
berat badan yang semakin bertambah, juga dapat diketahui melalui pertambahan
panjang badan ikan mas. Pertambahan panjang tubuh ikan ini dapat diketahui
dengan mengukur panjang tubuh ikan mulai moncong mulut ikan sampai sirip
ekor (Sutoyo, 1996:29).

Dalam merangsang pertumbuhan yang optimal diperlukan jumlah dan
mutu pakan yang tersedia dalam keadaan cukup serta sesuai dengan kondisi
perairan. Menurut Guyton (1990:677) pertumbuhan selain dipengaruhi oleh faktor

makanan juga dapat dipengaruhi oleh hormon. Hormon yang dapat mempengaruhi

pertumbuhan diantaranya adalah hormon triyodotironin (T) dan hormon tiroksin




9

(T4) yang dihasilkan oleh kelenjar tiroid. Kerja dari kedua hormon ini alan
mempengaruhi - dalam  proses metabolisme sel, yang pada akhirnya akan
meningkatkan konsumsi pakan sebanyak 60-100 % diatas normal. Pemberian
pakan yang bergizi adalah untuk pertambahan daging yang sebanyak-banyaknya
dalam waktu yang sesingkat mungkin. Kecepatan pertumbuhan tergantung pada

jumlah pakan yang diberikan, ruang, suhu dan kedalaman air (Asmawi, 1983:63).

2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ikan Mas

Beberapa faktor penting vang mempengaruhi pertumbuhan 1kan mas
adalah sebagai berikut:
2.4.1 Faktor Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yvang sangat penting bagi
kelangsungan hidup ikan mas, karena lingkungan disekitar ikan adalah lingkungan
perairan maka air merupakan salah satu faktor vang sangat penting bagi
kelangsungan hidup dan produktifitas ikan (Rochdianto, 1995:21). Kualitas air
dalam suatu perairan dipengaruhi oleh: suhu air, derajat keasaman (pH),
kekeruhan, kandungan oksigen dan kandungan karbondioksida.
a. Suhu Air

lkan Mas termasuk hewan poikilotermik, vaitu mahluk vang suhu
tubuhnya senantiasa menyesuaikan diri dengan suhu air tempatnya hidup, tetapi
ikan mas tidak dapat hidup sehat pada suhu air vang berubah-ubah secara drastis
karena suhu lingkungan yang terlalu tinggi akan mengakibatkan kemampuan air
untuk mengikat oksigen menjadi menurun, sehingga kandungan oksigen dalam air
Juga akan ikut menurun, padahal kebutuhan organisme terhadap oksigen semakin
meningkat. Suhu air yang optimal untuk pertumbuhan ikan mas adalah 20-25 °C
(Cahyono, 2001:39)
b. Derajat Keasaman (pH)

Dalam dunia perikanan, nilai pH merupakan indikasi atau tanda kalau air
bersifat asam, basa atau neiral. Keasaman sangat menentukan kualitas air karena
juga menentukan proses kimiawi dalam air dan kemampuan suatu perairan dalam

memprodukst garam mineral yang merupakan salah satu faktor penentu bagi
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semua proses produksi vang terjadi di suatu peiairan (Arie, 2000:19). Sedangkan
pH yang optimal untuk pertumbuhan ikan mas adalah 7,5 - 8,5 (Cahyono,
2001:40).

¢. Kekeruhan

Kekeruhan juga salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan
mas. Kekeruhan suatu perairan ditentukan oleh besar kecilnya cahaya matahari
vang masuk ke perairan, banvaknva partikel-partikel lumpur atau campuran
bahan-bahan organik dengan debu yang terlarut dalam air serta jasad-jasad renik
vang ada dalam suatu perairan. Kekeruhan vang optimal untuk pertumbuhan ikan
mas adalah 25-40 em. Pada kekeruhan ini jumlah cahaya matahari yang masuk ke
perairan cukup untuk proses fotosintesis vang seimbang, selain itu jumlah
fitoplankton pada perairan tersebut juga cukup memadai untuk kehidupan biota
peratran (Rochdianto, 1995:20).

d. Kelarutan Oksigen (DO)

Kelarutan oksigen dalam air merupakan parameter yang dapat digunakan
untuk mengetahui kualitas air. Oksigen yang terlarut dalam air sangat dibutuhkan
untuk proses respirasi (pernafasan), karena apabila kandungan oksigen yang
terlarut dalam air rendah, maka akan dapat mempengaruhi kelangsungan hidup
dan 1kan mas tersebut. Kelarutan oksigen yang optimal bagi pertumbuhan ikan
mas adalah 5-7 ppm (Cahyono, 2001:42).

e. Salinitas (Kadar Garam)

Salinitas merupakan kandungan garam yang terlarut dalam air. Salinitas
tersebut dapat mempengaruhi proses osmoregulasi pada ikan yaitu pertukaran air
dari luar dan ke dalam tubuh ikan sehingga partikel yang terlarut dalam air akan
berpindah dari konsentrasi yang tinggi ke konsentrasi vang rendah (osmosis).
Apabila salinitas dari suatu perairan lebih tinggi dari tubuh ikan maka proses
osmoregulasinva akan terganggu karena cairan vang ada di dalam tubuh ikan akan
mengalir keluar tubuh sehingga ikan akan kekurangan cairan tubuh vang dapat

menyebabkan kematian, Kandungan garam vyang optimal bagi pertumbuhan ikan

mas adalah 0-3 ppt (Lesmana, 2001:28).




f. Intensitas / Penetrasi Cahava

Dalam budidaya ikan, intensitas cahaya matahari yang terlalu tinggi dan
terus-menerus dapat menyebabkan terjadinya perubahan suhu secara drastis vang
dapat mengganggu pertumbuhan ikan tersebut. Tetap: bukan berarti ikan tidak
membutuhkan sama sekali cahaya matahari. hanya dalam jumlah yang cukup

(Odum, 1998).

2.4.2 Faktor Genetik

Selain faktor lingkungan dan pakan, pertumbuhan ikan juga sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor genetiknya. Menurut Anggorodi (1980:210) secara
genetis kecepatan pertumbuhan ikan ditentukan oleh Jenisnya. Namun demikian
tiap bagian tubuh tidak tumbuh dengan kecepatan yang sama, berbagai jaringan
dari bagian tubuh ikan dengan laju vang berbeda sejak menetas sampai dewasa.
Secara umum pertumbuhan biasanya mulai perlahan-lahan, kemudian lebih cepat
dan akhirnya perlahan-lahan lagi atau sama sekali berhenti. Oleh karena itu dalam
pemilihan bibit ikan yang akan digunakan harus mengetahui terlebih dahulu asal
indukannya yang sebaiknya berasal dari indukan vang memiliki kualitas yang baik
pada anakan yang dihasilkan, sehingga faktor genetik tersebut nantinya tidak akan
begitu berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan, karena dari semua bibit tersebut
berasal dari indukan yang sama (Barnes er al, 1999:370). Pada penelitian yang
kami lakukan menggunakan bibit ikan mas strain Punten yang diperoleh dari

Balai Benih Ikan (BBI) Punten Batu Malang.

2.4.3 Faktor Pakan

Ada dua jenis pakan ikan yaitu pakan alami dan pakan buatan (pellet).
Pakan alami biasanya berupa hewan atau tumbuhan vang hidup di dasar kolam,
sedangkan pellet digunakan sebagai pakan tambahan. Ada 2 Jenis pellet yang di
Jual di pasaran yaitu pellet yang terapung dan pellet vang tenggelam. Menurut
Hatimah (1992) dalam Wardoyo (2001:43) telah meneliti pengaruh pellet vang

terapung dan yang tenggelam dengan kandungan protein yang sama. terhadap

berat badan ikan mas pada pemeliharaan kolam air deras. Menunjukkan bahwa




pellet yang terapung lebih baik/efektf dari pellet vang tenggelam. Hal tersebut
sesual dengan yang dikemukakan .Suhenda (1991) dalam Wardoyo (2001:42)
bahwa pada pemeliharaan ikan mas, pemberian pakan terapung lebih baik dari
pakan tenggelam. lkan Mas lebih senang terhadap pakan yang terapung daripada
yang tenggelam, ikan mas lebih suka berada di permukaan kolam karena sifatnya
vang jinak. Rusmaedi (1996) dalam Wardoyo (2001:42) telah meneliti pengaruh
cara pemberian pakan terapung dengan tenggelam pada ikan mas. Ternyata
pertambahan berat badan lebih tinggi pada ikan yang diberi pakan terapung
daripada pakan vang tenggelam. Pemberian pellet harus memenuhi kebutuhan
optimal protein yang dibutuhkan oleh ikan, dan teknik pemberiannya harus tepat.
Dengan pemberian pakan yang teratur dan ukuran vang tepat dapat meningkatkan
pertumbuhan ikan secara maksimal (Suseno, 2000:43).

Menurut Hardojo (1988) dalam Gunawan ( 2002) pellet yang baik selain
dapat memenuhi kebutuhan gizi dari tubuh ikan juga harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

1. Nilai konversinya tinggi

2. Mempunyai masa simpan yang relatif lama

3. Didalam air tidak mudah pecah dan daya apungnya cukup lama

Mujiman (1995) dalam Gunawan (2002) mengatakan bahwa kualitas fisik pellet
vang baik yaitu memiliki bahan baku yang halus dan kekerasan tinggi, daya tahan
dalam air minimal 10 menit untuk pellet ikan dan 24 jam untuk pellet udang,
sedangkan untuk daya apungnya pellet ikan harus besar dan untuk pellet undang
harus cepat tenggelam.

Kandungan protein yang tinggi dalam suatu pellet disertai dengan harga
yang mahal di pasaran. Padahal dengan kandungan protein yang tinggi di dalam
pellet tidak bisa dijadikan jaminan nantinya ikan vang dipelihara akan
mendapatkan hasil yang memuaskan, masih banyak faktor-faktor lain vang juga
ikut menentukan seperti aroma dari pellet itu sendiri yang banyak digemari oleh

ikan schingga menycbabkan ikan menjadi rakus untuk memakannya yang

kemudian berakibat cepatnya pertumbuhan dari ikan tersebut. Ikan mas menyukai




pakan dari campuran tepung ikan dengan dedak padi daripada campuran kedelar
dengan tepung azolla.
Komposisi dari pellet yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Komposisi Pakan Buatan (Pellet) I ————
Kandungan ACT (IL - 28K) Comfeed (LA-7) Pokphand (CP 781 —2)

Protein 25-27% 27-29% 30-329%
Lemak 7-9% 3-5% 579
Serat 4-69% 4-6%  4-6%
‘Karbohidrat 12— 14 % 5-8%  10-12%

 11-13%

Kadar Air 9_11% 10-12%

2.4.4 Faktor Hama dan Penyakit

D1 dalam budidaya ikan, hama dan penyakit juga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan. Bila dibandingkan dengan
budidaya 1kan di kolam air tenang, sebenarnya budidaya ikan pada kolam air deras
relatif lebih aman (Rochdianto, 1995:61). Namun demikian kita tetap dituntut
untuk selalu waspada dan siap menangkal segala gangguan, khususnya gangguan
hama dan penyakit. Jenis hama yang sering menyerang ikan mas di kolam air
deras adalah linsang, biawak, ular, berang-berang dan burung. Jenis-jenis hama
tersebut biasanya tinggal di semak-semak disekitar kolam air deras. Untuk itu
semak belukar yang tumbuh liar di pinggir dan sepanjang pematang harus
dibersihkan dan kontrol rutin harus selalu dilakukan. Penyakit lain yang sering
menyerang ikan mas adalah penyakit nen infeksi yaitu penyakit yang timbul
akibat adanya gangguan faktor yang bukan pzatogen. Penyakit non infeksi ini
sifatnya tidak menular, meski demikian harus tetap diwaspadai karena dapat
mengakibatkan kematian ikan. Penyakit ikan yang lain yaitu penyakit karena

infeksi yang biasanya timbul akibat gangguan organisme patogen yang dapat

berupa parasit, jamur, bakteri atau virus.




2.5 Budidaya Ikan Mas (Cyprinus carpio)

Ikan Mas yang dibudidayakan di daerah perkotaan dapat dikawinkan
sepanjang tahun (tidak mengenal musim). Tetapi di alam, ikan mas memijah pada
awal atau sepanjang musim penghuwjan, pada perairan dangkal dengan
menempelkan seluruh telurnya pada tumbuhan atau rumput-rumputan di tepi
perairan.

Siklus reproduksi ikan mas dimulai dari dalam gonad, vakni ovarium pada
ikan betina dan testis pada ikan jantan. Dari ovarium akan menghasilkan telur dan
dari testis dihasilkan spermatozoa. Di alam telah menjadi kebiasaan, sebelum
memijah ikan akan mencari tempat vang rimbun dengan tanaman air atau rumput-
rumput yang menutupi permukaan air. Substrat-substrat tersebut dapat
merangsang pemijahan dan digunakan untuk meletakkan telur-telurnya. Telur-
telur tkan mas berbentuk bulat, bening dan ukurannya bervariasi menurut umur
dan bobot induk. Diameter telur ikan mas tersebut antara 1,5-1,8 mm dengan
bobot antara 0,17-0,20 mg (Suseno, 2000:5).

Embrio ikan mas akan tumbuh dalam telur vang telah dibuahi oleh
spermatozoa. Setelah 2-3 hari telur-telur tersebut akan menetas dan tumbuh
menjadi larva. Larva ikan mas mempunyai kantong kuning telur vang berukuran
relatif besar yang berfungsi sebagai makanan dan akan habis selama 2-4 hari.
Larva ikan mas biasanya menempel dan bergerak vertikal dengan ciri-ciri
morfologisnya adalah berukuran panjang antara 0,5-0,6 mm dai berbobot antara
0,18-20 mg. Larva kemudian akan berubah menjadi benih (kebul) yang
memerlukan makanan dari luar untuk kehidupannya. Pakan alami kebul terutama
zooplankton seperii Rotifera, Nauplii, Moina dan Daphnia. Jumlah pakan alami
kebul setiap hari adalah sebanyak 60-70 % dari bobotnva. Setelah tumbuh
2-3 minggu, kebul akan tumbuh menjadi burayak vang berukuran panjang antara
I-3 c¢m dan berbobot antara 0,1-0.5 gram. Setelah 2-3 minggu burayak akan
tumbuh menjadi putihan yang memiliki ukuran panjang antara 3-5 ¢cm dan bobot
antara 0,5-2,5 gram. Putihan secara alami tumbuh terus dan setelah 3 bulan

menjadi gelondongan dengan bobot mencapai lebih dari 100 gram setiap ckornya.

Gelondongan akan turabuh terus dan akhirnya menjadi induk ikan. Setelah




6 bulan, ikan jantan dapat mencapai bobot kira-kira 0.5 kg. Bobot 1.5 gram dapat
dicapai oleh seekor ikan mas betina setelah berumur 15 bulan (Suseno, 2000:6).

lkan Mas dapat tumbuh normal jika lokasi pemeliharaan berada pada
ketinggian antara 150-1000 meter di atas permukaan laut, suhu air 20-25 ‘C, pH
ar antara 7-8. Pertumbuhan panjang badan secara maksimal tercapai setelah ikan
mas berumur 24 bulan. Sedangkan pertumbuhan berat badan maksimal tercapai
pada umur 36 bulan. Pertumbuhan panjang dan pertumbuhan berat badan
maksimal dapat tercapai pada kondisi normal (Santoso, 1993:16).

Ikan Mas termasuk pemakan segala karena pada umur 45 hari (ukuran
10 em) ikan mas memakan jasad tumbuhan atau hewan vang hidup di dasar
perairan kolam, misalnya Chironomidue, Oligochaeta, Tubificidae, Epimidae,
Irichoptera, Mollusca dan lain sebagainya. Selain itu Juga memakan protozoa dan
zooplankton seperti Copepoda dan Cladocera. Hewan-hewan kecil tersebut
disedot bersama dengan lumpurnya dan kemudian dimanfaatkan serta sisanva
dikeluarkan melalui mulut.

Ikan Mas sering mencari sumber makanan disekeliling pematang, oleh
sebab itu pematang sering rusak dan longsor. Tkan Mas juga suka mengaduk-aduk
dasar kolam untuk mencari makanan vang bisa dimanfaatkan seperti larva insecta.
cacing dan sebagainya. Aktifitas ini akan membantu kawanan benth mencari
makanan, karena binatang-binatang yang ada di dasar kolam teraduk keatas dan
menjadi santapan lezat bagi benih (Dinas Perikanan, 1977:8).

Ikan Mas dapat dibudidayakan di dalam kolam. Kolam ini dapat dibedakan
menjadi dua yaitu kolam air tenang dan kolam air deras. Pada kolam air tenang
biasanya dengan cara membuat bendungan yang kemudian diisi dengain air atau
Juga bisa dengan cara menggali tanah sehingga terbentuk cekungan kemudian
diisi air. Sedangkan di dalam koiam air deras, biasanya pemeliharaan ikan mas
dapat menggunakan karamba sebagai wadahnya. Karamba adalah wadah vang
dipergunakan untuk memelihara ikan vang ditempatkan di dalam air yang
dangkal, sehingga sebagian karamba akan muncul diatas permukaan air. Karamba
dapat terbuat dari bilah hambu dengan kerangka kavu atau bisa Juga dengan

menggunakan kawat kassa dengan kerangka kavu, yang dapat dibuat dengan




berbagal ukuran dan kemudian dapat langsung ditempatkan di dalam kolam air

deras sebagai wadah untuk pemeliharaan ikan (Jangkaru, 2001:20).

2.6 Kolam Air Deras

Kolam air deras termasuk salah satu budidava ikan vang intensif. Tingkat
produksinya relatif sangat tinggi, apabila dibandingkan dengan sistem budidaya
yang lain. Karena sifatnya yang intensif, setiap kolam yang dipergunakan untuk
membudidayakan ikan mempunyai ukuran vang tidak terlalu besar dan mampu
menampung ikan seberat 15 kg/m’ (Afrianto dan Evi, 1998:29).

Menurut Santoso (1993:50-51) syarat-syarat vang harus dipenuhi daiam
pemeliharaan ikan sistem air deras adalah sebagai berikut:
1. Debit air minimal 20 liter/detik dan optimal 50-100 liter/detik

2. Kandungan zat (oksigen) terlarut cukup memadai. antar 6-8 ppm

J

Konstruksi bangunan kolam seluruhnya harus kuat. kokoh dan diplester

(semen), baik pematang, dasar kolam maupun saluran pemasukan dan

pengeluaran air antara 100-150 cm

4. Pakan harus bergizi baik, kandungan protein antara 25-30 %

5. Sumber air yang digunakan tidak boleh tercemar baik oleh limbah pabrik.

rumah tangga maupun pertanian, dan air dapat mengalir sepanjang tahun.

Afrianto dan Evi (1998:29) menyatakan bahwa dalam pembuatan satu unit

sistem kolam air deras, yang perlu diperhatikan adalah tata letak antara kolam

yang satu dengan yang lainnya. Tata letak kolam-kolam pemeliharaan disusun

secara pararel dan tidak disusun secara seri, karena susunan secara pararel

mempunyai beberapa keuntungan vaitu:

I. Karena air yang berasal dari satu sumber yang sama kemudian dibagi secara

merata, maka setiap kolam mendapat air dengan kualitas yang sama, sehingga

pertumbuhan ikan pada setiap kolam menjadi sama.

o

Air vang berasal dari satu kolam akan langsung dikeluarkan dan tidak akan
masuk ke kolam lainnya. Dengan demikian tidak akan terjadi  proses
penimbunan sisa makanan dan kotoran hasil metabolisme pada kolam

berikutnya, seperti yang terjadi pada kolam air deras yang disusun secara seri.




Lokast untuk kolam air deras berada didekat sumber air sehingga setelah
dipakai, air tersebut dapat dikembalikan pada sumbernya. Sumber air yang ideal
untuk kolam air deras berupa sungai atau saluran irigasi, karena massa air bersih
yang masuk cukup banyak dan juga dapat meningkatkan produktifitas dari kolam
tersebut (Jangkaru, 2001:37-39).

Menurut Arie (2000:43-46) kolam air deras memiliki beberapa kelebihan
antara lain adalah:

l. Penggunaan lahan akan lebih efisien karena kepadatannya tinggi sehingga hasil

yang diperoleh akan lebih banvak.

o

- Kualitas airnya dapat dipertahankan karena setiap saat air yang masuk ke
dalam kolam merupakan air yang masih baru serta kotoran ikan dan sisa-sisa
pakan dapat terbuang oleh pergantian air.

3. Nafsu makan ikan sangat tinggi karena oksigen yang dibutuhkan dapat

terpenuhi dengan baik sehingga pertumbuhan ikan akan menjadi lebih cepat.

4. Cara pemanenannya mudah karena kolam tersebut dapat di keringkan dalam

waktu yang singkat.

Mokodongan (2003) menyatakan meskipun banyak jenis ikan vang dapat
dipelthara dengan sistem air deras, tetapi  perlu  dipertimbangkan nilai
ekonomisnya, karena tidak semua Jenis 1kan dapat memberikan keuntungan
apabila dipelihara dengan sistem air deras. Oleh karena itu, agar usaha budidaya
tkan dapat memberikan hasil yang baik, jenis ikan yang akan digunakan harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

I.- Mampu menyesuaikan diri dan dapat tetap tumbuh secara optimal, meskipun

dipelihara dalam kondisi air yang cukup deras.

2. Dapat tetap tumbuh secara optimal, meskipun dipelihara dalam kondisi yang

padat.

J

3. Sangat responsif dan efisien terhadap pemberian makanan tambahan.
Penggunaan ikan yang tidak responsif terhadap makanan tambahan, akan
mengakibatkan banyak makanan vang akan terbuang dan pertumbuhan

menjadi lambat.

4. Mempunyai nilai jual yang cukup tinggi di pasaran.




Berdasarkan persyaratan di atas, maka sampai saat ini hanya 1kan mas saja yang
cocok dipelihara dengan sistem air deras.

Selain kolam air deras, budidaya ikan mas bisa juga menggunakan kolam
air tenang. Kolam air tenang biasanya menggunakan cekungan di tanah yang
berisi air irigasi. Lokasi kolam dipilih tanah yang dapat menahan air. Untuk
daerah dataran rendah biasanya dipilih tempat dengan kemiringan 1-5 %, tekstur
tanah merupakan campuran antara tanah pasir, liat dan debu dengan perbandingan
70 %: 25 %: 5 %. Tekstur tanah bervariasi walaupun terletak dalam suatu lahan
yang sempit schingga studi tekstur harus dilakukan per lahan lokasi kolam.
Kekedapan tanah, terutama pada pematang kolam dapat dilakukan dengan
pemadatan secara bertahap. Peningkatan kekedapan tanah dasar kolam dapat
dilakukan dengan cara pembuatan lapisan lumpur setebal 20-30 cm. Pelapisan
atau penutupan tanah permukaan dengan bahan yang kedap air sering pula
dilakukan, tetapi cara ini cukup mahal schingga perlu dipertimbangkan nilai
ekonomisnya. Adakalanya untuk meningkatkan kekedapan tanah digunakan bahan
kimia pencampur tanah. Akan tetapi, penggunaan bahan ini perlu diperhatikan
dampak negatifnya terhadap lingkungan selain cara ini memang mahal (Jangkaru,
2001).

Kolam dibuat dengan bentuk empat persegi panjang dengan luas antara
200-1.000 m’. Penentuan luas kolam didasarkan atas topografi lahan, suplai air,
Jenis ikan dan kemudahan pengoperasian kolam tersebut. Pada umumnya, kolam
di dataran rendah suplai airnya terbatas. Untuk itu, unit kolam dibuat relatif luas
agar penambahan kandungan oksigen dapat diperoleh karena tiupan angin.
Sebaliknya di dataran tinggi dengan topografi berbukit, luas kolam ditentukan
oleh elevasi lahan sehingga luas kolam relatif sempit. Pengelolaan air secara
gravitasi lebih mudah dilakukan di dataran tinggi. Pembangunan kolam di dataran
rendah lebih mahal karena harus dilakukan penggalian (Murtidjo, 2001).

Kolam di dataran tinggi dapat dibentuk dengan cara pembuatan pematang,
atau dengan kata lain kolam di dataran tinggi dapat dibuat di atas permukaan
tanah. Sebaliknya, kolam di dataran rendah akan terbentuk dengan penggalian

atau kolam dibentuk di bawah permukaan tanah. Kedalaman kolam disesuaikan
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dengan rencana kedalaman air dalam kolam. Kedalaman air dalam kolam
minimum 80 ¢m agar dasar kolam masih dapat dicapai oleh sinar matahari. Hal ini
penung diperhatikan jika operasional pemeliharaan masih mengharapkan
kesuburan alami. Dasar kolam yang dapat dicapai sinar matahari akan kaya
dengan mikroorganisme. Mikroorganisme ini merupakan mata rantai pertama
dalam memenuhi kebutuhan ikan akan pakan. Jika kedalaman air ditetapkan
80 cm maka tinggi dinding kolam minimum 100 cm sehingga terdapat ruang
kosong setinggi 20 ¢cm di atas permukaan air. Ruang kosong tersebut berfungsi
untuk menampung curah hujan yang berlebih. disamping menghalangi ikan untuk
meloncat keluar kolam (Jangkaru, 2001).

Sistem pemberian air irigasi pada kolam dapat dilakukan dengan cara seri,
pararel atau gabungan keduanya. Pada sistem seri sebuah kolam memperoleh air
langsung dari kolam lain, sedangkan dalam sistem pararel setiap kolam
memperoleh air langsung dari saluran pembawa. Dari segi mutu air, sistem pararel
lebih baik dan sistem seri. Akan tetapi, bila suplai air terbatas maka sistem seri
terpaksa dipakai. Sistem seri akan menyulitkan pengeringan atau panen terutama
bagi kolam yang menjadi sumber air.

Kolam air tenang vyang dipakai untuk membesarkan ikan biasanya
berbentuk segi empat dengan ukuran 200-500 m® dan debit air antara
10-15 I/detik/ha. Hampir semua jenis ikan air tawar dapat dipelihara dalam kolam
air tenang, tetapi perlu menyesuaikan kedalaman air dengan habitat asal masing-
masing ikan. Usaha pemeliharaan ikan dalam kolam air tenang umumnya
dilakukan secara semi intensif. Dengan cara pemeliharaan ini maka padat
penebaran rendah dan pemberian pakan dilakukan ala kadarnya sehingga
produksinya rendah (Rochdianto, 1995).

Ukuran bobot awal ikan yang akan dipelihara dapat dipilih benih lepas
dederan sampai mendekati ukuran vang diminta pasar. Ikan dengan bobot
50-100 g cukup potensial untuk dibesarkan dalam kolam air tenang dengan target
pancn 250-500 g/ekor. Padat penebaran sangat ditentukan oleh sifat kesuburan
kolam dan pemberian pakan tambahan. Pada kolam dengan tingkat kesuburan

sedang maka dapat dilakukan padat penebaran sebesar 1 ekor/m”. Pada tingkat
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kesuburan sedang dengan masa pemeliharaan 1 tahun, 1kan vyang dipelihara
dengan berat awal 50 g dapat mencapai taget panen sebesar 250 g/m%/ekor. Padat
penebaran dapat ditingkatkan dengan syarat ti ngkat kesuburan kolam harus tinggi,
dilakukan pemberian pakan tambahan atau mempersingkat masa pemeliharaan.
Padat penebaran ikan dalam kolam dengan tingkat kesuburan tinggi dan masa
pemeliharaan 1 tahun dapat ditingkatkan menjadi 250-500 g/m’. Daya dukung
lahan kolam air tenang sekitar 2.500-5000 kg/ha/tahun (Suseno, 2000).

Ikan-ikan dalam kolam air tenang memanfaatkan organisme yang tumbuh
di dasar, dinding maupun di dalam aliran air kolam itu sendiri. Bahan pakan di
dasar dan dinding kolam antara lain berupa cacing, siput, telur dan larva serangga,
serta tumbuhan air. Bahan pakan yang terdapat di dalam aliran air itu sendiri
antara lain fitoplankton, zooplankton, telur dan larva serangga, serangga air, telur
dan anak ikan, tanaman air, serta limbah darat. Pakan tambahan seperti dedak dan
ampas bahan pangan diberikan secara insidental, sedangkan pemberian pakan
buatan berupa pellet jarang dilakukan. Pakan tambahan diberikan dengan cara
ditebar di atas permukaan air, tetapi pakan yang berupa pellet ditempatkan di
dalam wadah khusus seperti tampir vang di benamkan dalam air kolam.

Perawatan yang harus dilakukan dalam pemeliharaan ikan dalam kolam air
tenang adalah pembuangan sampah pada pintu air masuk, pintu air keluar dan
dalam kolam. Daun kering dan ranting pohon dalam kolam yang tidak dibuang
akan menjadi sarang hama seperti ular, biawak dan kura-kura. Daerah disekitar
kolam, terutama pematang kolam harus bebas dari semak belukar karena dapat
menjadi sarang berang-berang atau linsang. Berang-berang merupakan salah satu
hama ikan yang sangat merugikan apalagi jika air kolam kurang dalam. Pohon-
pohon dan semak belukar yang tumbuh disekitar kolam perlu diwaspadai karena
dapat menjadi tempat persembunyian burung pemangsa ikan seperti burung hantu,
kuntul, elang, blekok dan belibis.

Kadangkala di kolam air tenang terjadi Alooming plankton dalam air
kolam yang subur pada siang hari. Pada blooming plankton Luglena sp., air kolam

tampak berwarna merah atau coklat karena plankton tersebut menutupi seluruh

permukaan air kolam. Permukaan air kolam yang tertutup plankton akan




menghalangi proses pertukaran gas terutama oksigen dari udara ke air (Cahyono,
2001). Plankton yang menutupi lapisan permukaan air harus dihanyutkan.
Pertumbuhan plankton dalam air terutama vang hidup di bawah permukaan air,
dapat dihambat pertumbuhannya dengan cara membuat air kolam menjadi keruh
sehingga proses fotosintesa terhalang. Pengeruhan air kolam dapat dilakukan
dengan melepaskan beberapa ekor ikan mas yang berukuran besar aiau dengan

mengaduk-aduk secara berkala lumpur kolam menggunakan kaki atau garu.

2.7 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

"Jenis pellet (produksi ACT, Comfeed dan Pokphand) berpengaruh terhadap

pertumbuhan ikan mas pada sistem pemeliharaan kolam air deras"




[II. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliian 1ni dilakukan di sungai air deras yang berada di Afdeling
Rayap, Dusun Rayap Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa (Daerah Wisata
Rembangan) Kabupaten Jember. Pelaksanaan penelitian selama dua bulan vaitu

pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2002,

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan (7riple
Balance), termometer, SCT (Salinitas, Konduktifitas dan Temperatur), pH meter,
flowmeter, ember plastik, jaring, kolam tempat pemeliharaan ikan (parit) dan
karamba dengan ukuran panjang 200 c¢m. lebar 40 ¢m dan tinggi 40 cm.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan mas strain
Punten yang berumur 45 hari dan pakan buatan (pellet) produksi ACT, Comfeed
dan Pokphand.

3.3 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara acak dari benih ikan mas strain
Punten yang berumur 45 hari dengan berat awal total 700 gram/karamba.
Karamba yang digunakan sebanyak 3 buah dengan ukuran panjang 200 c¢m, lebar

40 cm dan tinggi 40 cm.

3.4 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelittan 1mi  adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) vang terdin dari tiga perlakuan pemberian

pakan buatan. Adapun model perlakuannya adalah sebagai berikut:




[§]
(PS5}

Tabel 2. Rancangan penzlitian

. Perlakuan (R)

Penimbangan : - Total
R, R, R;
] YLl Y12 iz 00000
2 Y2.1 Y22 Y23
3 W Y..2 Y.3
4 Yi.1 Yi2 Yi.3
Total Y.l Y2 ¥.3
~ Ratarata S & Y2 Y3 Yi
”UI_angan - 7[,:1_ o r2 r.3 Zr.i
Keterangan -
Y1... sd Yi...: Penimbangan pertama sampai dengan penimbangan ke-i pada
masing-masing perlakuan
R, . Perlakuan dengan ACT
R . Perlakuan dengan Comfeed
R; : Perlakuan dengan Pokphand

Ul,23dan4 Penimbangan ke 1,2.3 dan 4

3.5 Pelaksanaan Penelitian

1.

(5]

Jenis-jenis pellet
Pada penelitian ini digunakan tiga jenis pellet vaitu ACT, Comfeed dan
Pokphand yang didapatkan dari toko pakan ternak (1kan).

. Persiapan kolam tempat pemeliharaan ikan

Kolam yang digunakan dalam penelitian ini terbuat dari karamba yang
berfungsi sebagai penyekat dengan panjang 200 cm, lebar 40 c¢m dan
tinggi 40 cm, kemudian dimasukkan ke dalam air parit sungai yang
mengalir.

Persiapan ikan

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil membeli dari

Balai Benih Ikan (BBI) Punten Malang, sampel ikan langsung dimasukkan

kedalam karamba dengan cara diapungkan di bawah permukaan air




terlebih dahulu selama + 30-60 menit untuk diadaptasikan dengan suhu

sekitar, setelah itu ikan dikeluarkan dari dalam plastik secara perlahan.

. Pemeliharaan ikan

Pemeliharaan 1kan yang dilakukan adalah menjaga kebersihan karamba,

kualitas dan mutu air serta pemberian pakan.

a. Kebersihan karamba
Karamba tersebut dijaga kebersihannya dari sampah-sampah vang
melekat pada karamba agar arus air tidak terhambat.

b. Kualitas dan mutu air
Dalam penelitian ini kualitas dan mutu air telah terjaga, karena kolam
pemeliharaan ikan mas tersebut berada pada air yang mengalir.

c. Pemberian pakan
lkan Mas setiap harinva diberi pakan + sebesar 10% dari berat
tubuhnya. Dan pola pemberian pakan diberikan dalam waktu dua kali
sehari yaitu pada jam 08.00 dan jam 16.00. Cara menghitung untuk
memberi makanan pada ikan adalah dengan cara menimbang berat total
tubuh ikan, kemudian dari hasil tersebut ditimbang 10 % untuk
pakannya selama satu hari.

. Penempatan karamba

Skema penempatan karamba

— — —
_——_: y B e R B o

Arah arus an =$» 4 Karamba *?- Karamba %1 Karamba 3~

AT
L = |

>
>
*

Dalam penelitian ini, karamba disusun secara seri searah arus dengan telah

memperhitungkan bahwa faktor lingkungan tidak akan berpengaruh

terhadap pertumbuhan ikan mas tersebut.




3.6 Pengamatan

Berat basah ikan diukur total dengan menggunakan timbangan (7riple
Balance). Penimbangan dilakukan dengan interval waktu 14 hari selama 2 bulan.
Cara untuk menimbang berat basah tubuh ikan adalah dengan cara memasukkan
tkan kedalam bak plastik vang telah diisi air terlebih dahulu dan telah diketahui
beratnya, kemudian dikurangi oleh berat keseluruhan.
Pengambilan data pertambahan berat pada ikan mas menggunakan model
perhitungan Sastrosupadi (1979:12) vaitu:

Pertambahan berat (W) = Wt — W0
Dimana: Wt = berat pada waktu t
WO = berat awal sebelum penelitian

Pengamatan keadaan lingkungan meliputi kecepatan arus air, suhu,
salinitas dan pH air. Kecepatan arus air diukur dengan menggunakan flowmerer,
cara pengukurannya dengan memasukkan flowmerer kedalam air selama 1 menit
kemudian dapat dilihat pada angka yang tertera berapa kecepatan arus air tersebut.
Pengukuran suhu, salinitas dan pH air dengan menggunakan SCT, cara
pengukurannya yaitu dengan memasukkan probe yang ada pada SCT tersebut

kedalam air kemudian dapat dilihat pada layar SCT angka-angka vang tertera.

3.7 Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk menguji pengaruh pemberian pellet

produksi ACT, Comfeed dan Pokphand terhadap pertumbuhan ikan mas pada

pemeliharaan kolam air deras dilakukan dengan analisis varian satu arah (One
Way ANAVA) dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf
signifikan 5% (Steel dan Torrie, 1989:174).




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
I Jenis pakan buatan (pellet) berpengaruh secara nyata (¢ = 5 % dan 1 %)

terhadap pertumbuhan ikan mas pada pemeliharaan kolam air deras.

S

Pemberian pellet produksi ACT menunjukkan pertumbuhan yang paling cepat
(450 £ 46,37 gram) diikuti oleh pellet produksi Comfeed (220 = 63,44 gram)

dan Pokphand (362.5 + 78,54 gram) pada pemeliharaan kolam air deras.

5.2 Saran

I. - Penelitian-penelitian selanjutnya mengenai kolam air deras dengan jenis ikan
dan pakan vang berbeda sangat perlu dilakukan agar para petani ikan
mendapatkan informasi vang akurat dari penelitian tersebut.

2. Budidaya ikan di kolam air deras perlu ditingkatkan, mengingat akan
keuntungan yang akan diperoleh bila pengelolaannya dilakukan dengan sebaik

mungkin.
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Lampiran 2. Tabel hasil penimbangan ikan mas setiap 14 han seiama penelitian

o Pertambahan berat badan setiap 14 hari (gram)
Perlakuan L I

I 2 3 4
R, 460 510450 380
R, 300 270 180 130
R, 410 430 380 230
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Lampiran 3. Analisis sidik ragam (cne way anova) pertambahan berat badan ikan
mas (Cyprinus carpio)

Perlakuan
Ulangan a —_— : — Jumlah
ACT Comfeed Pokphand
3 460 300 410
2 510 270 430
3 450 180 380
4 380 130 23
~ Jumlah 1800 880 1450 4130
" Rata-rata 450 20 3625
(4130
Faktor Koreksi (FK)= —— = 142140833
12

Jumlah Kuadrat Total (JKT)
= (460)" + (510)” + (450)° + ... + (230’ —FK
= 1581100 — 14214083
= 159691,67
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)
(1800)* + (880)° + (1450)*

4
= 1529225 - 1421408,33
= 10781667
Jumlah Kuadrat Error (JKE)
=JKT - JKP
15969167 - 107816.67
51875




Kuaarat Tengah Perlakuan (K'TP)

41

JKP JKP 107816,67
- = = = 5390834
dbP t-1 3-1
Kuadrat Tengah Error (KTE)
JKE JKE 51875
dbE t(r-1) 3(4-1)
=5763,89
KTP 53908,34
F hitung - =
KTE 5763.89
=935
F tabel 5 % = 4,26
1% =8,02
Daftar sidik ragam
Sumber Derajat ~ Jumlah Kuadrat _ ~ Ftabel
F hitong =
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah 5% 1 %
Perlakuan 2 107816,67 5390834 935 426 8,02
Error 9 51875 5763,89
Total T 159691,67 5967223

Simpulan : F hitung > I tabel (5%) > F tabel (1%)

9.35 4.26

Pertumbuhan ikan mas diantara perlakuan menunjukkan perbedaan vang sangat

nyata

8.02
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Lampiran 4. Uji Beda Nyata Terkecil untuk pertumbuhan ikan mas setiap 14 hari

Rata-rata ~ Kelompok | Hasil Up BNT
450 | a
220 2 b
362.5 3 c

S

I

Nilai rata-rata dihitung dengan rumus: X =

Dimana: X* = mean
X = jumlah nilai

N = jumlah ulangan

Standart Deviasi (SD) diperoleh dari rumus sebagai berikut:

DZJZ’;\’Z_\/Z(XJ—X):

"

Dimana: X = bilangan yang menunjukkan besarnva deviasi sesuatu nilai dari

mean grupnya

Perhitungan untuk R, (ACT)

Xi (Xi- X) (Xi- X )
460 ' +10 100
510 + 60 3600
450 0 0
B 380 70 4900
 EXi= 1800 I(Xi- X)=0 S(Xi- XY =8600
N=-4. Xx-450 - o

)0
SD \I— - 2150 = 46,37




____ Xi (Xi- X) _ (Xi- X )
300  +80 - 6400
- 2200 - 0
o 180 .40 1600
) 130 =90 8100

YXi = 880 (Xi- X )=-50 E(Xi- X ¥ =16100

N=4: ¥ =220

6100 —
SD= \] lo{ = 4025 = 63,44

Perhitungan untuk R (Pokphand)

Xi (Xi- X) Xi- XY
o410 +475 225625
* 430 +675 455625 o
- 380 +17,5 30625
N 230 -1325 17556.25 o
YXi= 1450 CIXi-X)=0  X(Xi- X)=24675

N=4: X=3625

sp— 24675

= J6168,75 = 7854
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Lampiran 5.

HISTOGRAM PERTAMBAHAN BERAT BADAN IKAN MAS PADA
MASING-MASING PERLAKUAN SELAMA PENELITIAN

500 | o _
=
& 400
3 300 |
E e > 3625
S 100 | | 20|
Q. |
O )
R1 RO =
Perlakuan
Kclera;g_a-n : o o = S

R; : Perlakuan dengan ACT
R, : Perlakuan dengan Comfeed

R; : Perlakuan dengan Pokphand
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Lampiran 6. Tabel hasil pengamatan keadaan lingkungan selama penelitian.

Keadaan

Lingkungan

Penimbangan ke-

Suhu ("C)

Kecep. Arus
(liter/detik)
Salinitas

(ppt)

Waktu T —
I Il Il v
 Pagi 23.1 23.3 20,1 20,3
Sore 24,5 24,7 212 214
Pagi 24 85 2485 2485 2485
Sore 24 .85 2485 24,85 2485
 Pagi 0.1 0.1 0.1 0.1
Sore 0.1 0,1 0,1 0.1
Pagi 7.12 703 7,02 714

Sore 7.12

FA2 7,11 1,12




Lembar Monitoring Tugas Akhir

Nama Mahasiswa - Murvono Eka Rahman
NIM 971810401026
Judul Tugas Akhir - Pengaruh pemberian pakan buatan (pellet) produksi

ACT, Comfeed dan Pokphand terhadap pertumbuhan ikan
mas (Cyprinus carpio) pada pemeliharaan kolam air deras

(Running waiter).

Nama DPU : Dr. Hidavat Teguh W, MPd
Nama DPA : Purwatiningsih, Ssi, Msi
i 1' | | Tanda
| - R T Interval | ..~ ey |
‘ - Kegiatan vang iy Fangan | Komentar/ |
: i Tanggal % X Sy  Waktu S - - :
| No | Konsu?{a“i ‘ diselesatkan Penvelesai Dosen | Saran |
' | ° dikonsultasikan |~ - o Pembim | DPU |
| | an - | |
| ; bing | ;
! I | 11-03-2002 | Bab 1l - Iminggu | 1. Yy ' (
| 2 : 18-03-2002 | Bab 1, 11 Imingeu |20 ¥ |
| 3 | 25-03-2002 | Bab 1. 11, 111 " 1 mingeu |3 <
' |

Fa

r

wn

5 | 24-03-2003 [ Bab LI IILIV.V | 1 mingou |

/ '
| S - 7 P, | | p/ | |
| 4 | 10-03-2003 | Bab L, I1, 111, IV - 2 minggu | 4. XU ‘ T
! | v |
. %,/ |




i.embar Monitoring Tugas Akhir

Nama Mahasiswa - Murvono Eka Rahman
NIM :971810401026
Judul Tugas Akhir - Pengaruh pembenan pakan buatan (pellet) produksi

ACT, Comfeed dan Pokphand terhadap pertumbuhan ikan
mas (Cyprinus carpio) pada pemeliharaan kolam air deras

(Running water).
fan)

Nama DPU : Dr. Hidayat Teguh W, MPd
Nama DPA . Purwatiningsih, Ssi, Msi
e —— s —— : =
1 . | Interval . 7 y
, s Kegiatan yang o langan | Komentar
| l'anggal S L Waktu | N -
' No M | diselesatkan’ | Benvelesai | Daosen | Saran
! SHRAST 1 Gikonsultasikan : . "mL‘L | Pembim | DPA
‘ ] ) - | bing
C 11-03-2002 | Bab | |1 minggu ‘ L. d¥
1 2 | 18-03-2002 | Bab 1, II 1 1 minggu | 2.4%»
1 ;
| 3 | 25-03-2002 | Bab I, I1, 11 . 1 minggu | 3. '{)(
i 4 ' 10-03-2003 | Bab I, IL, 11, 1V | 2 minggu | 4. :{i“/
| | | -
|5 | 2403-2003 | Bab L ILHLIV.V | 1minggu | 5. <{
| | | { ‘
J , i
I
| | | | i
\ | !
| | ‘L, — — —
! | |






